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INTI 5ARI

Inventarisasi dan pemanfaatan potensi sumberdava alam sangatlah penting karcna
semakin berkurangnya sumberdiys alam yang ada saar sekarang ini, begitn juga
di dacrah kabupaten Sumedang. Metode Magnetotelurik (MT) sudab berkembang
dan digunakan tidak hanya wntuk eksplorasi sumberdaya mineral dan struktur
veologi. Dalam penclitian ini digunakan Metode MT karena mengingar adanva
kontras konduktivitas dan jangkavan yang memadai. Kegiatan studi di wilayah
Tanjung Kerta Sumedang meliputi area seluas 1200 KM™ dengan panjang lintasan
8 KM berarah utara-selaton sejumlah 27 titik pengukuran MT, Sedangkan untuk
imterpretasi digunakan metode Trial and Frrors. Dari proses ind diperoleh nila
tahanan-jenis dan kedalaman  dian masing-masing titik uker. Harga tahanan-jcnis
vang rendah (<10 ohm.m} vang terdapat di setiap titik ukur kecuali pada titik ukur
CL_10 sampai CL_22. titik-titk tersebut berada di ates batn pasic dan breksi
gunung api. Anamali tahanan-jenis tinggi (=100 ohm.m) vang terdapat pada itik
ukur CL_22 diduga merupakan intrusi andesit yang telah membeku, Sedangkan
untuk anomali tahanan-jenis sedang yang umumnya terdapat pada setiap titik ukur
diperkirakan batuan tersehut terpolong dalam jenis batwan sedimen. Untuk
mendapatkan gambaran 2-0 dari struktur bawah permukoan selunjutnya data
tahanan-jenis dan kedalarman dari masing-masing itk vker diplot dengan
mengpunakan Surfer 8. Dari gambaran 2-0 strukiur bawah permukaon  terschut
diperkirakan terdapat 4 patahan di daerah penelitian yang ditandai oleh adanya
perbedasn tahanan-jenis yang mencolok dan garis kontur yang rapat

soata Kunci @ Magnetotelorik, Metode Trial and Errors, Tahanan-jenis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode magnetotelurik merupakan saluh saw dart meode peofisika untuk
menentukan nilal fahanan-jenis batuan bawah permuokaan guna mempelyjor strukur
geelogt dengan cara memanfaatkan gelombang elektromagmetik (EM) alam maupun
sumber buatan. Teknik vang mengpienakan sumber EM alam discbut M1/AMT
| Mugmerotetluric | Andio-frequency Magnetoielluric) sedangkan untuk medan EM
sumber  buatan  disehut CSAMT  (Comtrofled Sowrce  Awdio-frequency
Magnerateliuric). Kelebihan metode MT adalah pada kemudahan pengambilan data
di lapangan dan mempunyai jangkavan eksplorasi vang dalam, Kelemahannyva adalah
sangal sensifil lerhadap ganpgguan (rodse), misaloya sangpuan aktivitas manusia di
schitarnya.

Ketergantungan fenomens listrik-magnet terhodap sifat kelisteikan buatan,
terulama konduktivitas bumi digunakan sebagai konsep dasar metode MT. Hal ini

dilakukan dengan mengukur seeara simultan variasi medan [isirik f};J' dan medan

magnet [ﬂ’} sebagal fungsi frekuensi untuk menentukan strukiur tahanan-jenis dalam
bumi,
Inventarisasi dan pemanfastan potensi sumberdaya alam sangatlsh penting

karena semakin berkurangnya sumberdayva alam vang sda sangat sekarang ini, begity
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Juga di daerah Kabupaten Sumedang, Pemerintah Kabupaten Sumedang bekeria smma
dengan Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan Masyamkat — TR melaksanakan
kegintan kajian'studi di wilaysh Kabupaten Sumedang. Kegintan in dihsrapkan
menghasilkan data dan informasi geologi baik dari data lapangun [data primer )
maupun kompilasi data literatar (dat sekunder) vang berguna dalam inventarisasi
dan pemanfaatan potensi sumberdaya alam Ji Kabupaten Sumedang.

Dalam pembuatan tugas akhir ind, digunakan metode magnetotelurik dalam
pencitraan  struklur  tahanan-jenis  bawah permukaan pada  daersh Sumeadang,
Pembahasan akan dibatasi hanya dalam menentukan struktur tahanan-ienis bawah
permukann berdasarkan teknik pemodelan 1-D dengan menggunakan metode jrial
anel crvors. Remudian dilakukan Tnterpretasi terhadap hasil pemodelan 1-D data

magnetotelurik.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran lentang
struktur tahanan-jenis bawah permukasn di deerab Tanjung Kerta Sumedang.
meliputi area seluas 1200 KM* dengan panjang lintasan 8 KM berarah utara-selatan

demgan 27 titik pengukuran MT dan hubungannya dengan siruktur peologi,



BAB YV

PENUTLUP

5.1 Kesimpulan

Dari teknk pemodelan 1-0 dengan mengpunakan metode mlal and errors
dapat diperoleh nilal tahanan-jenis dan kedalaman masing-masing lapisan pada setiap
ik ukur, Berdasarkan nilai vang didapal dilakuekan inlerpretasi untuk melakukan
pencitraan struktue bawah permukaan daerah penelitian.

Lapisan pada bagian sclatan penampang, antara CL 01 sampal CL 9
memberikan  harpa labanan-jems yang rendah, Pengamatan geologl  permukaan
menunjukkan bawah titik-titik tersebut berada di atas satvan batu pasir dan breksi
unung api.

Anomali tahanan-jenis rendab (<10 ohmom) hampar tedapat i setiap itk ukor
pada kedalaman vang berbeda-beda, Sedangkan Pada titik wkur CI 22 terdapat
anomali tahanan-jenis tinggi {=10(H ohimom), Daerah ini diduga merupakan incrusi
andesit vang telah membeku.

Umminyva, pada setiap tik ukor terdapat lapisan vang mempunyai tahanan-
jenis sedang. Berdasarkan nilal tahanan-jenisnya, baluan tersebut terpolong dalam

jenis batuan sedimen.
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